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 Abstrak  
 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan, (1) menguji pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji pengaruh tingkat keaktifan terhadap 
hasil belajar matematika, dan (3) menguji interaksi antara strategi pembelajaran dan 
tingkat keaktifan terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimental. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Sawit tahun ajaran 2016/2017. Sampel dari 
penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu sebagai kelas eksperimen I, kelas 
eksperimen II dan kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
angket, dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan 
bahwa: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) 
ada pengaruh tingkat keaktifan terhadap hasil belajar matematika, dan (3) tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan terhadap hasil belajar 
matematika. 
 






This research three purpose, (1) examine the effect of learning strategies 
toward mathematics learning outcomes, (2) examine the effect of the level of activity 
toward mathematics learning outcomes, and (3) examine interaction between 
learning strategies and the level of activity toward mathematics learning outcomes. 
The type of this research is quantitative with quasi-experimental design. The 
population in this research consisted of three classes there are first experiment class, 
second experiment class, and control experiment with the sampling technique using 
cluster random sampling. Methods of data collection used documentation, 
questionnaire, and test. Tecniques of analyzed used analysis of variance two paths 
with different cell with a significance level of 5%. Result of the data analysis was 
obtained: (1) there is a effect of learning strategies toward mathematics learning 
outcomes, (2) there is a effect level of activity toward mathematics learning 
outcomes, and (3) there is no interaction between the learning strategies, and level of 
activity toward mathematics learning outcomes. 
 




Hasil survey Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
tahun 2011, matematika Indonesia berada di peringkat ke 36 dari 49 negara. 
Sementara  tim Programme of International Student Assessment (PISA) 2013 
menunjukkan Indonesia menempati peringkat 64  dari 65 negara 
(Balitbang.com). Selain di kancah internasional, rendahnya hasil belajar 
matematika negara Indonesia juga terjadi di Association of South East Asia 
Nations (ASEAN). Berdasarkan data dari Organisation for Economic 
Cooperation and Development (OECD) mengenai kemampuan matematika, 
membaca, menulis, serta pengetahuan umum menunjukkan bahwa negara 
Singapore menempati urutan pertama disusul oleh negara Hong Kong, Vietnam, 
Thailand, dan Indonesia. Rendahnya nilai matematika selain terjadi di kancah 
nasional juga terlihat dari hasil Ujian Nasional tahun 2016 ditingkat Sekolah 
Menengah Pertama rata-rata matematika cenderung turun 6,04 poin. Pada tahun 
2015 rata-rata nilainya adalah 56,28, sementara tahun 2016 menjadi 50,24 
(Republika.co.id). 
 Rendahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh beberapa faktor 
misalnya cara mengajar masih berpusat pada guru, gaya belajar yang tidak 
sesuai, fasilitas yang kurang mendukung, kemandirian belajar belum tertanam 
dalam diri siswa, motivasi belajar yang kurang, serta kemandirian yang belum 
tertanam dalam jiwa siswa. Berdasarkan observasi di kelas VII D SMP N 1 
Sawit, guru matematika menggunakan strategi ekspositori dalam mengajar. 
Mulyono (2012: 75) menjelaskan strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar 
siswa menguasai materi pelajaran secara optimal. Biasanya berpusat pada guru 
dimana guru memberikan informasi, menerangkan suatu konsep, 
mendemontrasikan keterampilannya mengenai pola, aturan dalil, memberi 
kesempatan siswa bertanya, guru memberikan contoh soal dan siswa diminta 
mengerjakan soal secara individual atau bersama-sama. 
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Salah satu cara mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat merangsang siswa agar lebih 
aktif, misalnya strategi pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) dan Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi Teams-
Games-Tournament (TGT). Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan (Hamruni: 1).  
Huda (2014: 201) mendefinisakan Student Team Achievement Division 
(STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang di 
dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik 
yang berbeda-beda salaing bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan 
pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, siswa juga dikelompokkan secara 
beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis terdiri dari 4-5 anggota. The main 
purpose of STAD is to drastivally improve and accelerate learner performance 
(Wyk 2012: 262). 
Menurut Huda (2014: 197) Teams-Games-Tournament (TGT) 
merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 
Slavin (1995) yang membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. 
Ahmadi (2011: 63) mendefinisikan pembelajaran kooperatif model TGT adalah 
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Strategi pembelajaran TGT mirip dengan strategi pembelajaran 
STAD, tetapi bedanya hanya pada kuis yang digantikan dengan turnamen 
mingguan. Pada strategi pembelajaran ini, siswa-siswa saling berkompetensi 
dengan siswa dari kelompok lain agar dapat memberikan kontribusi poin bagi 
kelompoknya. Suatu prosedur tertentu digunakan untuk membuat permainan 
atau turnamen berjalan secara adil. Penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran TGT terbukti efektif meningkatkan  hasil belajar siswa. 
Keaktifanan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Sudjana 
(2016: 61) memaparkan keaktifan siswa dapat ditunjukkan dalam beberapa 
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aktivitas belajar misalnya 1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 2) 
terlibat dalam pemecahan masalah, 3) bertanya kepada siswa lain atau kepada 
guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, 4) berusaha mencari 
berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, 5) melaksanakan 
diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 6) menilai kemampuan dirinya 
dan hasil-hasil yang diperolehnya, 7) melatih diri dalam memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis, dan 8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. Berdasarkan observasi penulis bahwa kelas VII D SMP N 1 Sawit 
masih kurang aktif terbukti ketika guru menjelaskan sebagian siswa yang tempat 
duduk dibelakang tidak memperhatikan, ketika guru menyuruh mengerjakan soal 
kurang dari 50% yang mengerjakan. 
Dari uraian tersebut tampak peneliti ingin mengkaji pengaruh perbedaan 
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan perbedaan keaktifan belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 
eksperimental. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan sengaja untuk mengusahakan timbulnya 
variabel-variabel, dalam hal ini adalah strategi pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) 
diterapkan di kelas eksperimen I, strategi pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) pada kelas eksperimen II, sedangkan pada kelas 
kontrol dikenakan perlakuan dengan strategi ekspositori sesuai dengan yang 
diterapkan disekolah selama ini.  
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Sawit Kabupaten Boyolali tahun 2016/ 2017 
sebanyak 256 siswa. Dimana populasi dari 256 siswa dibagi menjadi 8 kelas 
yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G dan VII H kemudian 
diambil 3 kelas secara acak dengan metode arisan sebagai sampel penelitian. 
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Sampel diambil dari tiga kelas yaitu kelas eksperimen I, kelas eksperimen II dan 
kelas kontrol. Kelas VII E sebagai kelas eksperimen I, kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen II, dan kelas VII H sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang peneliti gunakan yaitu Cluster Random Sampling. 
  Teknik mengumpulkan data pada peneliti menggunakan metode pokok dan 
metode bantu. Metode pokok yang digunakan adalah metode angket dan metode 
tes, sedangkan metode bantu yang digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, foto dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data dengan mengambil dokumen yang telah ada. Data tersebut 
berupa nilai ujian akhir semester siswa kelas VII SMP N 1 Sawit tahun ajaran 
2016/2017.Angket digunakan untuk menentukan tingkat keaktifan siswa kelas 
VII. Tes digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar matematika.  
  Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji analisis 
variansi dua jalan. Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan uji 
Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan menggunakan uji Bartlett dengan 
taraf 5% (Budiyono,2009: 170). Jika pada uji anava H0ditolak, dilakukan uji 
lanjut pasca anava dengan metode Scheffe yang meliputi uji komparasi ganda 
rerata antar baris, antar kolom, antar sel pada baris yang sama dan antar sel pada 
pada kolom sama. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan antara 
kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol.Hasil uji 
keseimbangan dengan anava 1 jalan dengan sel sama diperoleh hasil Fhitung 
=0,064933  dan Ftabel=3,106. Karena Fhitung=0,064933  < Ftabel=3,106 maka H0 
diterima. Disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen I, kelas eksperimen II dan 
kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
 Data hasil belajar matematika diperoleh dari instrumen tes hasil belajar 
maematika terdiri dari 23 item soal yang berupa soal pilihan ganda. Adapun 
hasil belajar matematika disajikan pada tabel 1. 
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STAD + TGT 52 100 73,43 12,44 
STAD 59 100 73,00 16,88 
Ekspositori 52 100 72,78 15,28 
 Tabel 1 menunjukkan rata-rata hasil belajar matematika kelas 
eksperimen 1 dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) lebih baik 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1 dengan 
strategi pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dan kelas 
kontrol dengan strategi pembelajarn ekspositori.  
 Data keaktifan siswa diperoleh dari angket keaktifan siswa yang 
terdiri dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian, pada kelas eksperimen I terdapat 11 siswa dengan tingkat 
keaktifan tinggi, 10 siswa dengan tingkat keaktifan sedang, dan 11 siswa 
dengan tingkat keaktifan rendah. kelas eksperimen II terdapat 9 siswa dengan 
tingkat keaktifan tinggi, 12 siswa dengan tingkat keaktifan sedang, dan 12 
siswa dengan tingkat keaktifan rendah. Kelas kontrol terdapat 10 siswa 
dengan tingkat keaktifan tinggi, 10 siswa dengan tingkat keaktifan sedang, 
dan 12 siswa dengan tingkat keaktifan rendah.  
 Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu data hasil belajar di 
uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat dengan taraf signifikansi 
5%. Hasil uji normalitas Lhitung<Ltabelberarti H0diterima sehingga sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
diperoleh Χ2hitung<  Χ
2
tabelberarti H0diterima sehingga sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Setelah memenuhi syarat uji normalitas dan uji 
homogenitas dilanjutkan uji anava dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5%. Berikut rangkuman hasil perhitungan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK Dk RK   P 
Strategi Pembelajaran (A) 1150,251 2 575,126 3,207 3,114 <0,05 
Tingkat Keaktifan (B) 1234,800 2 617,400 3,443 3,114 <0,05 
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Interaksi (AB) 223,730 4 58,432 0,326 2,494 >0,05 
Galat 15603,028 87 179,345    
Total 74776,811 95     
Tabel 2 menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat perbedaan 
pengaruh tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) 
tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Karena  dan  ditolak 
sehingga diperlukan uji lanjut dengan metode Scheffe. Berikut rangkuman 
rerata antar seldan rerata marginal. 
Tabel 3. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Model Pembelajaran 
Tingkat Keaktifan Rerata 
Marginal Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Student Team Achievement Division 
terintegrasi Teams Games 
Tournament (A1) 
83,18 82,60 76,82 80,87 
Student Team Achievement 
Division(A2) 
80,44 73,00 72,67 75,37 
Ekspositori (A3) 78,90 71,90 66,67 72,54 
Rerata Marginal 80,84 75,83 72,05 686,18 
Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, 
tetapi sebelumnya dilakukan uji keseimbangan terlebih dahulu. Hasil uji 
keseimbangan pada penelitian ini menyatakan bahwa kelas eksperimen I, kelas 
eksperimen II, dan kelas kontrol mempunyai kemampuan matematika yang 
seimbang sebelum perlakuan. Pengujian keseimbangan dilakukan dengan 
menggunakan hasil nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) gasal kelas VII SMP 
Negeri 1 Sawit yang telah dijadikan sampel. Kelas VII E sebagai kelas 
eksperimen I  dengan penerapan strategi pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) 
dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen II dengan penerapan strategi 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dan kelas VII H 
sebagai kelas kontrol dengan penerapan strategi  pembelajaran ekspositori. Data 
kemampuan awal kelas sampel diperoleh dengan metode dokumentasi yang 
diambil dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran matematika 
semester gasal tahun ajaran 2016/2017. 
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Data yang diperoleh dari kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas 
kontrol memiliki data yang berdistribusi normal dan memiliki variansi yang 
homogen. Dalam pengujian analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
menggunakan taraf signifikansi 5%. Perhitungan anava dua jalan dengan sel tak 
sama memberikan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, terdapat perbedaan pengaruh 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika, dan tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Adapun pembahasan secara lengkap belajar sebagai berikut. 
Adanya perbedaan pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5% didapatkan  = 3,207 >  = 3,114, sehingga  ditolak 
yang berarti terdapat perbedaan pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika kelas VII SMP Negeri 1 Sawit pada pokok bahasan 
aritmatika sosial. 
 Untuk mengetahui perbedaan pengaruh strategi pembelajaran tehadap 
hasil belajar matematika siswa dilakukan uji komparasi ganda dengan metode 
scheffe. Berdasarkan metode scheffe diperoleh bahwa (1) Strategi pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-
Tournament (TGT) sama baiknya denganstrategi Student Team Achievement 
Division (2)Strategi pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) lebih baik daripada strategi 
pembelajaran (3) Strategi pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) sama baiknya dengan strategi pembelajaran ekspositori. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehYustitia et al 
(2014)Siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) dengan pendekatan kontekstual menghasilkan aspek 
afektif matematika sama baiknya dengan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) dengan pendekatan kontekstual.  
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Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmawati 
et al(2013) menyatakan bahwa TGT pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung.Tran, Van Dat (2013) menyatakan bahwa kelompok 
STAD dicapai prestasi yang lebih baik daripada pengajaran tradisional. 
Strategi pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) sama 
baiknya dengan strategi pembelajaran ekspositori. Hal ini didukung oleh kondisi 
di lapangan bahwa siswa bahwa siswa mempunyai semangat belajar yang tinggi, 
setiap guru memberikan pertanyaan banyak siswa yang antusias ingin 
menjawab. Hal itu, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusli et 
al (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif model STAD 
memberikan hasil belajar pada siswa yang lebih baik dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Student 
Team Achievement Division terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) lebih 
baik daripada strategi pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika.  
Adanya perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa terhadap hasil matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5% didapatkan  = 3,443 >  = 3,114, sehingga  
ditolak yang berarti terdapat perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa tehadap 
hasil belajar matematika siswa dilakukan uji komparasi ganda dengan metode 
scheffe. Berdasarkan metode scheffe diperoleh bahwa (1) Tingkat keaktifan 
siswa yang tinggi sama baiknya dengan tingkat keaktifan siswa yang sedang(2) 
Tingkat keaktifan siswa yang tinggi lebih baik dari tingkat keaktifan siswa yang 
rendah, (3) Tingkat keaktifan siswa yang sedang sama baiknya dengan tingkat 
keaktifan siswa yang rendah. 
Hasil uji komparasi diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika 
siswa dengan tingkat keaktifan tinggi memiliki hasil belajar yang sama dengan 
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tingkat keaktifan sedang, ringkat keaktifan tinggi memiliki hasil belajar lebih 
baik daripada siswa dengan tingkat keaktifan rendah dan siswa dengan tingkat 
keaktifan sedang memiliki hasil belajar yang sama  dengan tingkat keaktifan 
siswa yang rendah. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Ramlah et al 
(2014) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki keaktifan tinggi rata-
rata memiliki hasil belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki keaktifan rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
N 1 Sawit pada pokok bahasan aritmatika sosial. Berdasarkan penelitian juga 
dapat diartikan bahwa tingkat keaktifan sangat penting dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika. 
Adanya pengaruh secara bersamaan (interaksi) antara strategi pembelajaran dan 
keaktifan terhadap hasil belajar matematika. 
 Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5% didapatkan  = 0,107>  = 2,494  , maka  
diterima. Hal ini berarti tidak ada pengaruh secara bersamaan (interaksi) antara 
strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sawit pada pokok bahasan aritmatika 
sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajrin 
et al (2016) bahwa tidak adanya interaksi model pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) dan Teams Games Tournament (TGT) terhadap 
prestasi belajar aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Adapun profil 




Gambar 1 Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa profil kelas  Student Team 
Achievement Division(STAD)terintegrasi Teams Games Tournament(TGT), kelas 
kelas  Student Team Achievement Division(STAD) dan ekspositori tidak 
berpotongan. Budiyono (2009: 222) menjelaskan bahwa ada atau tidak adanya 
interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. Dari gambar 
menunjukan bahwa masing-masing variabel bebasnya tidak berpotongan artinya 
tidak ada interaksi. Dapat Dapat diartikan pula bahwa pada taraf signifikansi 5% 
tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sawit pada 
pokok bahasan aritmatika sosial.Berarti pada masing-masing startegi 
pembelajaran, hasil belajar matematika pada siswa yang memiliki tingkat 
keaktifan tinggi sama dengan siswa yang memiliki tingkat keaktifan sedang, hasil 
belajar matematika pada siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi lebih baik 
daripada siswa yang memiliki tingkat keaktifan rendah, danhasil belajar 
matematika pada siswa yang memiliki tingkat keaktifan sedang sama dengan 
siswa yang memiliki tingkat keaktifan rendah. Selain itu, pada masing-masing 
tingkat keaktifan siswa, hasil belajar matematika pada strategi pembelajaran 
Student Team Achievement Division terintegrasi Teams Games Tournament sama 
baiknya dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division, hasil 
belajar matematika pada strategi pembelajaran Student Team Achievement 
Division terintegrasi Teams Games Tournamentlebih baik daripada strategi 




















baiknya denganstrategi pembelajaran ekspositori. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Prabawanti et al (2012) bahwa siswa dengan 
aktivitas belajar rendah, pembelajaran dengan model pembelajaran STAD, TGT 
dan konvensional menghasilkan prestasi belajar yang sama. 
  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas dengan taraf 
signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasilbelajar matematika. Strategi pembelajaran Student 
Team Achievement Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-Tournament 
(TGT) memberikan hasil belajar matematika yang sama Student Team 
Achievement Division (STAD), strategi pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) terintegrasi Teams-Games-Tournament (TGT) memberikan 
hasil belajar matematika lebih baik daripada strategi pembelajaran ekspositori,  
dan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
memberikan hasil belajar matematika yang sama dengan strategi pembelajaran 
ekspositori. (2) Ada perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa terhadap 
hasilbelajar matematika. Tingkat keaktifan siswa yang tinggi memberikan hasil 
belajar matematika yang sama dengan tingkat keaktifan siswa yang sedang, 
tingkat keaktifan siswa yang tinggi memberikan hasil belajar matematika yang 
lebih baik daripada tingkat keaktifan siswa yang rendah, dan tingkat keaktifan 
siswa yang sedang memberikan hasil belajar matematika yang sama dengan 
tingkat keaktifan siswa yang rendah. (3) Tidak ada pengaruh secara bersamaan 
(interaksi) antara strategi pembelajaran dan keaktifan terhadap hasil belajar 
matematika. Hasil belajar matematika pada siswa yang memiliki tingkat 
keaktifan tinggi sama dengan siswa yang memiliki tingkat keaktifan sedang, hasil 
belajar matematika pada siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi lebih baik 
daripada siswa yang memiliki tingkat keaktifan rendah, dan hasil belajar 
matematika pada siswa yang memiliki tingkat keaktifan sedang sama dengan 
siswa yang memiliki tingkat keaktifan rendah. Selain itu, pada masing-masing 
tingkat keaktifan siswa, hasil belajar matematika pada strategi pembelajaran 
13 
 
Student Team Achievement Division terintegrasi Teams Games Tournament sama 
dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division, hasil belajar 
matematika pada strategi pembelajaran Student Team Achievement Division 
terintegrasi Teams Games Tournament lebih baik daripada strategi ekspositori 
dan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division  sama dengan 
strategi pembelajaran ekspositori. 
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